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Lampiran 1 Kuesioner Wawancara Responden 

Modal Sosial Kelompok  Tani dalam pengelolaan HKm Buhung Lali di Kawasan 

Bengkeng Bukit, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi 

Sulawesi Selatan 

A. Identitas Responden 

1. Nama     : 

2. Jenis kelamin    : 

3. Usia     : thn  

4. Pekerjaan    :  

5. Pendidikan    : 

6. Jarak rumah menuju lahan  : Km 

B. Persiapan Lahan  

1. Apakah anda memiliki lahan yang anda kelola sendiri? 

2. Berapa luas lahan yang anda kelola? 

3. Kegiatan apa yang dilakukan dalam persiapan lahan? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan persiapan lahan?  

5. Apakah dalam persiapan lahan ada aturan atau larangan yang dibuat untuk 

ditaati oleh kelompok tani? Jika ada aturan-aturan apa saja yang telah 

dibuat? 

6. Apakah aturan yang telah dibuat dijalankan dengan baik? 

7. Bagaimana tanggapan anda terkait aturan tersebut? 

8. Apakah sebelum dan setelah persiapan lahan ada tradisi khusus yang harus 

dipenuhi oleh kelompok tani? 

9. Ikatan/hal apa yang mendasari sehingga orang lain/kelompok lain mau 

membantu dalam persiapan lahan? 

10. Bagaimana kerjasama antar kelompok tani atau pemerintah terkait 

persiapan lahan?  

11. Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain 

dalam proses persiapan lahan?  

C. Penanaman  

1. Apa saja jenis tanaman yang anda tanam ? 

2. Mengapa anda memilih jenis tanaman tersebut?  

3. Apakah dalam penanaman dilakukan secara bersama-sama dengan seluruh 

kelompok tani ?  

4. Apakah dalam penanaman hanya kelompok tani yang terlibat atau ada 

pihak lain yang ikut campur, jika ada pihak siapa saja yang terlibat? 

5. Apakah aturan yang telah dibuat dijalankan dengan baik?  



43 
 

6. Apakah dalam penanaman hanya dilakukan oleh kelompok tani? Atau ada 

pihak lain yang membantu?  

7. Ikatan/hal apa yang mendasari sehingga orang lain/kelompok lain mau 

membantu dalam proses penanaman?  

8. Bagaimana kerjasama antar kelompok tani atau pemerintah terkait 

penanaman?  

9. Apakah pemerintah turut membantu dalam proses penyiapan bibit?  

10. Apakah sebelum dan setelah penanaman ada tradisi khusus yang harus 

dipenuhi oleh kelompok tani? 

11. Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain 

dalam proses persiapan lahan?  

D. Pemeliharaan 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan tanaman?  

2. Sebutkan hama dan penyakit yang menyerang tanaman?  

3. Selain hama dan penyakit, apa yang menjadi ancaman tanaman? 

4. Apakah dalam pemeliharaan ada aturan atau larangan yang dibuat untuk 

ditaati oleh kelompok tani? Jika ada aturan-aturan apa saja yang telah 

dibuat? 

5. Apakah aturan yang telah dibuat dijalankan dengan baik? 

6. Pihak siapa saja yang terlibat dalam proses pemeliharaan?  

7. Ikatan/hal apa yang mendasari sehingga orang lain/kelompok lain mau 

membantu dalam proses pemeliharaan?  

8. Apakah ada kerjasama masyarakat dalam hal pemeliharan/perlindungan 

tanaman? Jika ada, dengan pihak mana saja masyarakat bekerja sama?  

9. Apakah sebelum dan setelah kegiatan pemeliharaan ada tradisi khusus 

yang harus dipenuhi oleh masyarakat?      

10. Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain 

dalam proses pemelihraan?  

E. Pemanenan 

1. Apa-apa saja yang dipanen di dalam kawasan hutan? 

2. Dalam setahun berapa kali pemanenan? 

3. Berapa lama waktu dalam pemanenan? 



44 
 

4. Apakah dalam pemanenan ada aturan atau larangan yang dibuat untuk 

ditaati oleh kelompok tani? Jika ada aturan-aturan apa saja yang telah 

dibuat? 

5. Apakah dalam pemanenan dilakukan secara bersama-sama oleh kelompok 

tani? 

6. Apakah dalam pemanenan hanya kelompok tani yang terlibat atau ada 

pihak lain? 

7. Ikatan/hal yang mendasari sehingga kelompok tani saling membantu 

dalam pemanenan? 

8. Bagaimana kerja sama antar kelompok tani/pemerintah terkait 

pemanenan? 

9. Apakah sebelum maupun setelah pemanenan ada tradisi khusus yang 

harus dipenuhi oleh kelompok tani? 

10.  Bantuan sarana dan prasarana apa saja yang diberikan oleh pihak lain 

dalam pemanenan? 

Tingkat Modal Sosial pada Tahap Perencanaan 

a) Kepercayaan 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan anda terhadap sesama kelompok tani? 

a. Tidak Percaya 

b. Kurang Percaya 

c. Percaya 

2. Bagaimana bentuk kepercayaan anda terhadap masyarakat sekitar hutan? 

a. Tidak Percaya 

b. Kurang Percaya 

c. Percaya 

3. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat dengan pemerintah ? 

kegiatan apa saja yang pernah dilakukan oleh pemerintah di desa ini ? 

a. Tidak Percaya 

b. Kurang Percaya 

c. Percaya 
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4. Bagaimana tingkat kepercayaan kelomok tani terhadap pihak luar 

(LSM/Swasta) 

a. Tidak Percaya 

b. Kurang Percaya 

c. Percaya 

b) Jaringan Sosial 

1. Bagaimana partisipasi anda dalam kelompok untuk mengelola hutan 

kemasyarakatan? 

a. Tidak Pernah 

b. Jarang 

c. Sering 

2. Bagaimana kerjasama antar kelompok tani terkait pengelolaan hutan? 

a. Tidak Pernah 

b. Jarang 

c. Sering 

3. Bagaimana kerjasama antar kelompok tani dan pemerintah terkait 

pengelolaan hutan? 

a. Tidak Pernah 

b. Jarang 

c. Sering 

4. Bagaimana kerelaan kelompok tani dalam membangun jaringan? 

a. Tidak rela 

b. Kurang rela 

c. Rela 

c) Norma Sosial 

1. Bagaimana Ketaatan kelompok tani terhadap aturan tidak tertulis 

(norma/adat istiadat) 

a. Tidak taat 

b. Kurang taat 

c. Taat 

2. Bagaimana Ketaatan kelompok tani terhadap aturan pemerintah? 
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a. Tidak taat 

b. Kurang taat 

c. Taat 

3. Bagaimana tingkat Kejujuran kelompok tani dalam pergaulan sehari-hari 

a. Tidak Jujur 

b. Kurang Jujur 

c. Jujur 

4. Kerukunan dalam pergaulan sehari-hari 

a. Tidak rukun 

b. Kurang rukun 

c. Rukun  

Tingkat Modal Sosial pada Tahap Pelaksanaan 

a) Kepercayaan 

1. Bagaimana tingkat kepercayaan anda terhadap sesama kelompok tani? 

d. Tidak Percaya 

e. Kurang Percaya 

f. Percaya 

2. Bagaimana bentuk kepercayaan anda terhadap masyarakat sekitar hutan? 

d. Tidak Percaya 

e. Kurang Percaya 

f. Percaya 

3. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat dengan pemerintah ? 

kegiatan apa saja yang pernah dilakukan oleh pemerintah di desa ini ? 

d. Tidak Percaya 

e. Kurang Percaya 

f. Percaya 

4. Bagaimana tingkat kepercayaan kelomok tani terhadap pihak luar 

(LSM/Swasta) 

d. Tidak Percaya 

e. Kurang Percaya 

f. Percaya 
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b) Jaringan Sosial 

1. Bagaimana partisipasi anda dalam kelompok untuk mengelola hutan 

kemasyarakatan? 

a. Tidak Pernah 

b. Jarang 

c. Sering 

2. Bagaimana kerjasama antar kelompok tani terkait pengelolaan hutan? 

a. Tidak Pernah 

b. Jarang 

c. Sering 

3. Bagaimana kerjasama antar kelompok tani dan pemerintah terkait 

pengelolaan hutan? 

a. Tidak Pernah 

b. Jarang 

c. Sering 

4. Bagaimana kerelaan kelompok tani dalam membangun jaringan? 

a. Tidak rela 

b. Kurang rela 

c. Rela 

c) Norma Sosial 

1. Bagaimana Ketaatan kelompok tani terhadap aturan tidak tertulis 

(norma/adat istiadat) 

a. Tidak taat 

b. Kurang taat 

c. Taat 

2. Bagaimana Ketaatan kelompok tani terhadap aturan pemerintah? 

a. Tidak taat 

b. Kurang taat 

c. Taat 

3. Bagaimana tingkat Kejujuran kelompok tani dalam pergaulan sehari-hari 

a. Tidak Jujur 
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b. Kurang Jujur 

c. Jujur 

4. Kerukunan dalam pergaulan sehari-hari 

a. Tidak rukun 

b. Kurang rukun 

c. Rukun  
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Lampiran 2. Data Identitas Responden dan Tingkat Modal Sosial pada KTH 

Buhung Lali Pengelolaan HKm Bangkeng Bukit 

Tabel 1. Identitas Responden 

No Nama Umur Pendidikan 
Jumlah 

Tanggungan 
Keluarga 

Pendapatan 
Per Tahun 

(Rp) 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Jabatan 
Dalam KTH 

1 M. Tamrin 48 SMA 3 4.500.000 3,05 Ketua 

2 Makmur 48 SMA 4 4.200.000 2,05 Sekertaris 

3 Samsuri 45 SMP 3 5.000.000 2,9 Bendahara 

4 Conneng 39 SD 2 3.800.000 2,25 Anggota 

5 Taking 43 SMP 3 3.000.000 2,00 Anggota 

6 H. Rusli 48 SMA 3 5.200.000 1,25 Anggota 

7 Diana 40 SMP 2 3.400.000 1,20 Anggota 

8 Tanra 46 SD 3 3.000.000 1,00 Anggota 

9 Latif 45 SMA 3 4.000.000 1,05 Anggota 

10 H. Amir 47 SMA 4 5.000.000 2,00 Anggota 

11 Naing 53 SD 4 4.300.000 2,55 Anggota 

12 H. Enre 67 SD 5 4.500.000 1,05 Anggota 

13 Bodding 44 SD 3 3.000.000 1,75 Anggota 

14 Risma 45 SMP 2 3.500.000 1,00 Anggota 

15 Bacce 49 SD 3 4.300.000 1,00 Anggota 

16 Cokki 45 SMA 2 3.500.000 1,35 Anggota 

17 Rulla 48 SMP 3 4.500.000 1,05 Anggota 

18 Natia 45 SMA 2 3.500.000 1,25 Anggota 

19 H. Sattu 48 SMP 3 4.000.000 3,50 Anggota 

20 Samodding 55 SD 3 3.000.000 1,00 Anggota 

21 Gamaludin 44 SD 4 3.400.000 1 Anggota 

22 A. Hamrul 47 SMA 3 5.000.000 2 Anggota 

23 Najma Tani 48 SMA 2 5.000.000 1 Anggota 

24 Bacce Dau 49 SD 3 4.300.000 1 Anggota 

25 Banggung 50 SD 3 3.000.000 1 Anggota 

26 Diana 40 SMA 4 3.400.000 1,2 Anggota 

27 H.Pide 57 SMP 5 5.000.000 1 Anggota 

28 Bodding 44 SD 2 3.000.000 1,75 Anggota 

29 Suleman 53 SMP 3 4.000.000 1,5 Anggota 

30 Abdulla 44 SMA 2 3.400.000 2 Anggota 

31 Rullah 48 SMA 4 4.400.000 1,05 Anggota 

32 Baco Hajra 46 SMP 4 3.400.000 1 Anggota 

33 H.Enre 67 SD 1 4.500.000 1,05 Anggota 

34 Ribi 69 SD 2 4.500.000 1 Anggota 

35 Anne 43 SD 2 4.300.000 1 Anggota 
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36 Nasira 45 SMA 3 3.200.000 1,75 Anggota 

37 Abd.Latif 45 SMA 4 4.000.000 1,05 Anggota 

38 Sattu Ase 52 SMP 4 4.300.000 1,75 Anggota 

39 Soleng 45 SD 2 3.000.000 2 Anggota 

40 Malo/Tanra 46 SD 3 3.000.000 1 Anggota 
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Lampiran 3. Data Tingkat Modal Sosial HKM Buhung Lali 

Tingkat Norma Sosial  KTH Buhung Lali Pada Tahap Perencanaan 

No. Nama Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 M. Tamrin 3 3 3 3 12 

2 Makmur 3 3 3 3 12 

3 Samsuri 3 3 3 3 12 

4 Conneng 3 3 3 3 12 

5 Taking 3 3 3 3 12 

6 H. Rusli 3 3 3 3 12 

7 Diana 3 3 3 3 12 

8 Tanra 3 3 3 3 12 

9 Latif 3 3 3 3 12 

10 H. Amir 3 2 3 3 11 

11 Naing 3 3 3 3 12 

12 H. Enre 3 3 3 3 12 

13 Bodding 3 3 3 3 12 

14 Risma 3 3 3 3 12 

15 Bacce 3 3 3 3 12 

16 Cokki 3 3 3 3 12 

17 Rulla 3 3 3 3 12 

18 Natia 3 3 3 3 12 

19 H. Sattu 3 2 3 3 11 

20 Samodding 3 3 3 3 12 

21 Gamaludin 3 3 3 3 12 

22 A. Hamrul 3 3 3 3 12 

23 Najma Tani 3 3 3 3 12 

24 Bacce Dau 3 3 3 3 12 

25 Banggung 3 3 3 3 12 

26 Diana 3 3 3 3 12 

27 H.Pide 3 3 3 3 12 

28 Bodding 3 3 3 3 12 

29 Suleman 3 3 3 3 12 

30 Abdulla 3 3 3 3 12 

31 Rullah 3 3 3 3 12 

32 Baco Hajra 3 3 3 3 12 

33 H.Enre 3 3 3 3 12 

34 Ribi 3 3 3 3 12 

35 Anne 3 3 3 3 12 
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36 Nasira 3 3 3 3 12 

37 Abd.Latif 3 3 3 3 12 

38 S. Ase 3 3 3 3 12 

39 Soleng 3 3 3 3 12 

40 Malo/Tanra 3 3 3 3 12 

 

No. 
Sub unsur 

Norma Sosial 
Tingkat Jumlah Persentase Skor 

1. 

Ketaatan 

kelompok tani 

terhadap aturan 

tidak tertulis 

(norma/adat 

istiadat) 

Tidak taat 0 0 0 

Kurang taat 0 0 0 

Taat 40 100 300 

Jumlah 40 100 300 

2. 

Ketaatan kelomok 

tani terhadap 

aturan pemerintah 

Tidak taat 0 0 0 

Kurang taat 2 5 10 

Taat 38 95 285 

Jumlah 40 100 295 

3. 

Kejujuran 

kelompok tani 

dalam pergaulan 

sehari-hari 

Tidak jujur 

Kurang jujur 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Jujur 40 100 
300 

 

Jumlah 40 100 300 

4. 

Kerukunan dalam 

pergaulan sehari-

hari 

Tidak rukun 0 0 0 

Kurang rukun 0 0 0 

Rukun 40 100 300 

Jumlah 40 100 300 
  

 Selang nilai norma sosial dengan Xmax= 12, Xmin=11 dan N=3 adalah 

0,3. Sehingga tingkat norma sosial masyarakat dapat dibagi menjadi: 

 

a. Rendah bila skor norma sosial <11,3 

b. Sedang bila skor norma sosial 11,3 – 11,6 

c. Tinggi bila skor norma sosial >11,6 
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Tingkat Norma Sosial  KTH Buhung Lali Pada Tahap Plaksanaan 

No. Nama Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 M. Tamrin 3 3 3 3 12 

2 Makmur 3 3 3 3 12 

3 Samsuri 3 3 3 3 12 

4 Conneng 3 3 3 3 12 

5 Taking 3 3 3 3 12 

6 H. Rusli 3 3 3 3 12 

7 Diana 3 3 3 3 12 

8 Tanra 3 3 3 3 12 

9 Latif 3 3 3 3 12 

10 H. Amir 3 3 3 3 12 

11 Naing 3 3 3 3 12 

12 H. Enre 3 3 3 3 12 

13 Bodding 3 3 3 3 12 

14 Risma 3 2 3 3 11 

15 Bacce 3 3 3 3 12 

16 Cokki 3 3 3 3 12 

17 Rulla 3 3 3 3 12 

18 Natia 3 3 3 3 12 

19 H. Sattu 3 3 3 3 12 

20 Samodding 3 3 3 3 12 

21 Gamaludin 3 3 3 3 12 

22 A. Hamrul 3 3 3 3 12 

23 Najma Tani 3 3 3 3 12 

24 Bacce Dau 3 3 3 3 12 

25 Banggung 3 3 3 3 12 

26 Diana 3 3 3 3 12 

27 H.Pide 3 3 3 3 12 

28 Bodding 3 3 3 3 12 

29 Suleman 3 3 3 3 12 

30 Abdulla 3 3 3 3 12 

31 Rullah 3 3 3 3 12 

32 Baco Hajra 3 3 3 3 12 

33 H.Enre 3 3 3 3 12 

34 Ribi 3 3 3 3 12 

35 Anne 3 2 3 3 11 

36 Nasira 3 3 3 3 12 
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37 Abd.Latif 3 3 3 3 12 

38 S. Ase 3 3 3 3 12 

39 Soleng 3 3 3 3 12 

40 Malo/Tanra 3 3 3 3 12 

    
    478 

 

No. Sub Unsur Norma Sosial Tingkat Jumlah Persentase Skor 

1. 

Ketaatan kelompok tani 

terhadap aturan tidak 

tertulis 

Tidak taat 0 0 0 

Kurang taat 0 0 0 

Taat 40 100 300 

Jumlah 40 100 300 

2. 

Ketaatan kelompok tani 

terhadap aturan 

pemerintah 

Tidak taat 0 0 0 

Kurang taat 2 5 10 

Taat 38 95 285 

 
Jumlah 

 
40 100 295 

3. 

Kejujuran Kelompok 

tani dalam pergulan 

sehari-hari 

Tidak Jujur 0 0 0 

Kurang 

jujur 
0 0 0 

Jujur 40 100 300 

Jumlah 40 100 300 

4. 
Kerukunan dalam 

pergaulan sehari-hari 

Tidak 

rukun 
0 0 0 

Kurang 

rukun 
0 0 0 

Rukun 40 100 300 

Jumlah 40 
 

300 

 

 Selang nilai norma sosial dengan Xmax= 12, Xmin=11 dan N=3 adalah 

0,3. Sehingga tingkat norma sosial masyarakat dapat dibagi menjadi: 

a. Rendah bila skor norma sosial <11,3 

b. Sedang bila skor norma sosial 11,3 – 11,6 

c. Tinggi bila skor norma sosial >11,6 

 

 

 

 

 

 



55 
 

Tingkat Kepercayaan KTH Buhung Lali Pada Tahap Perencanaan 

No. Nama Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 M. Tamrin 3 3 3 2 11 

2 Makmur 3 3 2 2 10 

3 Samsuri 3 3 2 2 10 

4 Conneng 2 3 3 3 11 

5 Taking 3 3 3 3 12 

6 H. Rusli 3 3 3 3 12 

7 Diana 3 3 3 3 12 

8 Tanra 3 3 3 2 11 

9 Latif 2 3 3 2 10 

10 H. Amir 3 3 3 3 12 

11 Naing 3 3 3 2 11 

12 H. Enre 3 3 2 3 11 

13 Bodding 3 3 3 2 11 

14 Risma 3 3 3 2 11 

15 Bacce 3 3 3 3 12 

16 Cokki 3 3 3 3 12 

17 Rulla 3 3 2 3 11 

18 Natia 3 3 3 3 12 

19 H. Sattu 2 3 3 2 10 

20 Samodding 3 2 3 2 10 

21 Gamaludin 2 3 3 2 10 

22 A. Hamrul 3 3 3 3 12 

23 Najma Tani 3 3 3 2 11 

24 Bacce Dau 3 3 3 3 12 

25 Banggung 3 3 2 2 10 

26 Diana 3 3 2 3 11 

27 H.Pide 2 3 3 3 11 

28 Bodding 3 3 3 2 11 

29 Suleman 3 3 2 2 10 

30 Abdulla 3 3 3 2 11 

31 Rullah 2 3 3 3 11 

32 Baco Hajra 3 3 3 3 12 

33 H.Enre 3 3 3 3 12 

34 Ribi 3 2 3 2 10 

35 Anne 3 3 3 3 12 

36 Nasira 3 3 3 3 12 

37 Abd.Latif 3 3 3 2 11 
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38 S. Ase 3 3 2 3 11 

39 Soleng 3 3 3 3 12 

40 Malo/Tanra 3 3 2 3 11 
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No. 
Sub unsur 

kepercayaan 
Tingkat Jumlah Persentase Skor 

1. 

Kepercayaan 

terhadap sesama 

kelompok tani 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang Percaya 6 15 12 

Percaya 34 85 102 

Jumlah 40 100 114 

2. 

Kepercayaan 

terhadap 

masyarakat 

sekitar hutan 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang Percaya  2 5 4 

Percaya 38 95 114 

Jumlah 40 100 118 

3. 

Kepercayaan 

terhadap aparat 

pemerintah 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang Percaya 9 22,5 18 

Percaya 31 77,5 93 

Jumlah 40 100 111 

4. 

Kepercayaan 

terhadap pihak 

luar 

(LMS/Swasta) 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang Percaya 18 45 36 

Percaya 22 55 
66 

 

Jumlah 40 100 102 

 

 Selang nilai kepercayaan dengan Xmax= 12, Xmin=10 dan N=3 adalah 

0,6. Sehingga tingkat norma sosial masyarakat dapat dibagi menjadi: 

a. Tingkat kepercayaan rendah jika skor <10,6 

b. Tingkat kepercayaan sedang jika skor 10,6-11,2667 

c. Tingkat kepercayaan tinggi jika skor >11,933 
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Tingkat Kepercayaan KTH Buhung Lali Pada Tahap Pelaksanaan 

No. Nama Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 M. Tamrin 3 3 3 2 11 

2 Makmur 3 3 2 2 10 

3 Samsuri 3 3 2 2 10 

4 Conneng 3 3 3 2 11 

5 Taking 3 3 3 3 12 

6 H. Rusli 3 3 3 3 12 

7 Diana 3 3 3 3 12 

8 Tanra 3 3 3 2 11 

9 Latif 3 3 2 2 10 

10 H. Amir 3 3 3 3 12 

11 Naing 3 3 3 2 11 

12 H. Enre 3 3 2 3 11 

13 Bodding 3 3 3 2 11 

14 Risma 3 3 3 2 11 

15 Bacce 3 3 3 3 12 

16 Cokki 3 3 3 3 12 

17 Rulla 3 3 3 3 12 

18 Natia 3 3 3 3 12 

19 H. Sattu 2 2 3 2 9 

20 Samodding 3 3 3 2 11 

21 Gamaludin 3 3 3 2 11 

22 A. Hamrul 3 3 3 3 12 

23 Najma Tani 3 3 3 2 11 

24 Bacce Dau 3 3 3 2 11 

25 Banggung 3 3 2 2 10 

26 Diana 3 3 2 3 11 

27 H.Pide 2 3 3 3 11 

28 Bodding 3 3 3 2 11 

29 Suleman 3 3 2 2 10 

30 Abdulla 3 3 3 3 12 

31 Rullah 3 3 3 2 11 

32 Baco Hajra 3 3 3 3 12 

33 H.Enre 3 3 3 3 12 

34 Ribi 3 3 3 2 11 

35 Anne 3 3 3 3 12 

36 Nasira 3 3 3 3 12 

37 Abd.Latif 3 3 3 2 11 
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38 S. Ase 3 3 3 3 12 

39 Soleng 3 3 3 3 12 

40 Malo/Tanra 3 2 3 3 11 

      
449 

 

No. Sub unsur kepercayaan Tingkat Jumlah 
Persentase 

(%) 
Skor 

1. 
Kepercayaan teradap 

sesama kelompok tani 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang 

Percaya 
2 5 4 

Percaya 38 95 114 

Jmlah 40 100 118 

2. 
Kepercayaan terhadap 

masyarakat sekitar hutan 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang 

Percaya 
2 5 4 

Percaya 38 95 114 

Jumlah 40 100 118 

3. 

 

 

Kepercayaan terhadap 

aparat pemerintah 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang 

Percaya 
7 17,5 14 

Percaya 33 82,5 99 

Jumlah 40 100 113 

4. 

 

 

Kepercayaan terhadap 

pihak luar (LSM/Swasta) 

Tidak Percaya 0 0 0 

Kurang 

Percaya 
20 50 40 

Percaya 20 50 60 

Jumlah 40 100 100 

 

 Selang nilai kepercayaan dengan Xmax= 12, Xmin=10 dan N=3 adalah 

0,6. Sehingga tingkat norma sosial masyarakat dapat dibagi menjadi: 

a. Tingkat kepercayaan rendah jika skor <10,6 

b. Tingkat kepercayaan sedang jika skor  10,6 – 11,2667 

c. Tingkat kepercayaan tinggi jika skor >11,933 
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Tingkat Jaringan Sosial KTH Buhung Lali Pada Tahap Perencanaan 

No. Nama Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 M. Tamrin 3 3 3 3 12 

2 Makmur 3 3 3 3 12 

3 Samsuri 3 3 3 3 12 

4 Conneng 3 3 3 3 12 

5 Taking 3 3 3 3 12 

6 H. Rusli 3 3 2 3 11 

7 Diana 3 3 3 3 12 

8 Tanra 3 3 3 3 12 

9 Latif 3 3 3 3 12 

10 H. Amir 3 3 2 3 11 

11 Naing 3 3 2 3 11 

12 H. Enre 3 3 2 3 11 

13 Bodding 3 3 3 3 12 

14 Risma 3 3 3 3 12 

15 Bacce 3 3 3 3 12 

16 Cokki 3 3 3 3 12 

17 Rulla 3 3 3 3 12 

18 Natia 3 3 3 3 12 

19 H. Sattu 3 3 3 3 12 

20 Samodding 3 3 3 3 12 

21 Gamaludin 2 3 3 3 11 

22 A. Hamrul 3 3 3 3 12 

23 Najma Tani 3 3 3 3 12 

24 Bacce Dau 3 3 3 3 12 

25 Banggung 3 3 2 3 11 

26 Diana 3 3 2 3 11 

27 H.Pide 2 3 3 3 11 

28 Bodding 3 3 3 3 12 

29 Suleman 3 3 2 3 11 

30 Abdulla 3 3 3 3 12 

31 Rullah 3 3 3 3 12 

32 Baco Hajra 3 3 3 3 12 

33 H.Enre 3 3 3 3 12 

34 Ribi 3 3 3 3 12 

35 Anne 3 3 3 3 12 

36 Nasira 3 3 3 3 12 

37 Abd.Latif 3 3 3 3 12 
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38 S. Ase 2 3 2 3 10 

39 Soleng 2 3 3 3 11 

40 Malo/Tanra 3 2 2 3 10 
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No. 
Sub unsur 

Jaringan Sosial 
Tingkat Jumlah Persentase Skor 

1. 
Partisipasi dalam 

kelompok 

Tidak Pernah 0 0 0 

Jarang 4 10 20 

Sering 36 90 270 

Jumlah 40 100 290 

2. 

Kerjasama antar 

anggota 

kelompok tani 

Tidak Pernah 0 0 0 

Jarang 1 2,5 5 

Sering 39 97,5 292,5 

Jumlah 40 100 297,5 

3. 

Kerjasama antara 

kelompok tani 

dan aparat 

pemerintah 

Tidak Pernah 0 0 0 

Jarang 9 22,5 45 

Sering 31 77,5 232,5 

Jumlah 40 100 277,5 

4. 

Kerelaan dalam 

membangun 

jaringan 

Tidak Rela 0 0 0 

Kurang Rela 0 0 0 

Rela 40 100 300 

Jumlah 40 100 300 

  

 Selang nilai jaringan sosial dengan Xmax= 12, Xmin=10 dan N=3 adalah 

0,6. Sehingga tingkat norma sosial masyarakat dapat dibagi menjadi: 

a. Tingkat kepercayaan rendah jika skor <10,6 

b. Tingkat kepercayaan sedang jika skor 10,6-11,2667 

c. Tingkat kepercayaan tinggi jika skor >11,933 
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Tingkat Jaringan Sosial KTH Buhung Lali Pada Tahap Pelaksanaan 

No. Nama Responden 1 2 3 4 Jumlah 

1 M. Tamrin 3 3 3 3 12 

2 Makmur 3 3 3 3 12 

3 Samsuri 3 3 3 3 12 

4 Conneng 3 3 3 3 12 

5 Taking 3 3 3 3 12 

6 H. Rusli 3 3 2 3 11 

7 Diana 3 3 3 3 12 

8 Tanra 3 3 3 3 12 

9 Latif 3 3 3 3 12 

10 H. Amir 3 3 2 3 11 

11 Naing 3 3 3 3 12 

12 H. Enre 3 3 2 3 11 

13 Bodding 3 3 3 3 12 

14 Risma 3 3 3 3 12 

15 Bacce 3 3 3 3 12 

16 Cokki 3 3 3 3 12 

17 Rulla 3 3 3 3 12 

18 Natia 3 3 3 3 12 

19 H. Sattu 3 3 3 3 12 

20 Samodding 3 3 3 3 12 

21 Gamaludin 3 3 3 3 12 

22 A. Hamrul 3 3 3 3 12 

23 Najma Tani 3 3 3 3 12 

24 Bacce Dau 3 3 3 3 12 

25 Banggung 3 3 3 3 12 

26 Diana 3 3 3 3 12 

27 H.Pide 3 3 3 3 12 

28 Bodding 3 3 3 3 12 

29 Suleman 3 3 3 3 12 

30 Abdulla 3 3 3 3 12 

31 Rullah 3 3 3 3 12 

32 Baco Hajra 3 3 3 3 12 

33 H.Enre 3 3 3 3 12 

34 Ribi 3 3 3 3 12 

35 Anne 3 3 3 3 12 

36 Nasira 3 3 3 3 12 

37 Abd.Latif 3 3 3 3 12 
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38 S. Ase 3 3 2 3 11 

39 Soleng 3 3 3 3 12 

40 Malo/Tanra 3 3 3 3 12 
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Tingkat Jaringan Sosial petani responden 

No. Sub Unsur Jaringan Sosial Tingkat Jumlah 
Persentase 

(%) 
Skor 

 

1. 

 

Partisipasi dalam 

kelompok 

Tidak 

Pernah 
0 0 0 

Jarang 0 0 0 

Sering 40 100 300 

Jumlah 

  
40 100 300 

2. 

 

Kerjasama antar anggota 

kelompok tani 

 

 

Tidak 

Pernah 
0 0 0 

Jarang 0 0 0 

Sering 40 100 300 

Jumlah 
  

40 100 300 

3. 

Kerjasama antara 

kelompok tani dan 

aparat pemerintah 

Tidak 

Pernah 
0 0 0 

Jarang 4 10 20 

Sering 36 90 270 

Jumlah 40 100 290 

 

4. 

 

 

 

Kerelaan dalam 

membangun jaringan 

 

Tidak Rela 0 0 0 

Kurang 

Rela 
0 0 0 

Rela 40 100 300 

Jumlah 40 100 300 

 

 Selang nilai jaringan sosial dengan Xmax= 12, Xmin=11 dan N=3 adalah 

0,3. Sehingga tingkat norma sosial masyarakat dapat dibagi menjadi: 

a. Rendah bila skor norma sosial <11,3 

b. Sedang bila skor norma sosial 11,3 – 11,6 

c. Tinggi bila skor norma sosial >11,9 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bahan Pembuatan Gula Batu Gambar 2. Wawancara dengan Ketua KTH  

Gambar 3. Wawancara dengan Anggota KTH 

Gambar 4. Wawancara dengan Keta KTH  
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Gambar 5. Sertifikat dan Piagam KTH Buhung Lali 

Gambar 6. Sketsa Lokasi HKm Buhung Lali 

Gambar 7. Struktur Organisasi HKm Buhung Lali 
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Gambar 8. Jurnal Rencana Umun HKm Buhung Lali 


